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Hasil| Wawancara

Nama Lengkap : Misbah Zulfa Elizabeth
Jabatan : Mediator WMC
Hari/tanggal wawancara : Jumat/31 Mei 2013

1. Apakah anda sudah pernah melakukan mediasi perkaraeraian di
pengadilan agama semarang?
Belum, karena tidak pernah diberi mandat dari pedigan untuk memediasi
perkara perceraian di pengadilan agama semarang

2. Bagaimana pendapat anda tentang pengintegrasiamsnethlam proses
beracara di pengadilan yang diatur dalam PERMAINGahun 2008?
Saya rasa merupakan terobosan yang bagus karenasegagi penyelesaian
masalahnya, mediasi dapat menghasilkan kesepalatag win-win solution

3. Menurut anda apa perbedaan mediasi perkara peced®ngan mediasi
perkara lainnya?
Kalau mediasi perkara perceraian kan objeknya bukemda atau materi,
tetapi masalah hati yang biasanya sudah cukup papahmasalahannya
sehingga terkadang cukup mengalami kendala ketéayeiesaikannya

4. menurut anda bagaimana kriteria keberhasilan miguislsara percerian?
Tidak sepenuhnya kalau tidak jadi bercerai meddikatakan berhasil dan
tidak sepenuhnya juga kalau jadi bercerai mediakathkan berhasil. Tetapi

dilihat dulu permasalahannya, alur proses mediasand bagaimana



pengambilan opsi-opsi kedua belah pihak, sejauhamaediator membantu
untuk menggalinya. Mediator hanya menfasilitasi ekay seandainya
kemudian akhirnya keputusan yang mereka ambil bahpi meskipun
sebenarnya nurani kami berharap supaya tidak bafpigapi mediator tidak
bisa berperan menjadi penyuluh yang menasihati jpétnak yang berperkara.

. Menurut anda faktor-faktor apa saja yang mempeigakaberhasilan dan
kegagalan mediasi perkara perceraian?

Keberhasilan mediasi dapat dipengaruhi oleh tirtgkanflik yang terjadi.

Mereka yang melakukan mediasi asumsinya sudah lwemas.Mereka sudah
punya asumsi yang kuat tentang pasangannya bahsangannya salah Ada
blaming yang selalu dikemukakan kepada kami, mhasdikekatkan dengan
orangnya, sehingga seolah-olah tidak ada lagi kikekai di pasangannya.
Semua permasalahan tumpah dalam kondisi tidak bexat sehingga harus

diurai satu-satu.



Hasil| Wawancara

Nama Lengkap : M. Mukhsin Jamil
Jabatan : Mediator WMC
Hari/tanggal wawancara : Senin/3 Juni 2013

1. Apakah anda sudah pernah melakukan mediasi perkaraeraian di
pengadilan agama semarang?
Belum, saya belum pernah melakukan mediasi peediipengadilan

2. Bagaimana pendapat anda tentang pengintegrasiamsnethlam proses
beracara di pengadilan yang diatur dalam PERMAINGahun 2008?
Bagus, karena dapat mengoptimalkan upaya damaggadilan

3. Menurut anda apa perbedaan mediasi perkara peced@ngan mediasi
perkara lainnya?
Objek yang dimediasi, mediasi perceraian mencobaegesiasikan dua hati
dalam satu keluarga yang mempunyai masalah. Setang lingkup
permasalaannya, karena dalam masalah perceraiaerssinya ada masalah-
masalah lain seperti harta, anak, dll.

4. menurut anda bagaimana kriteria keberhasilan miguislsara percerian?
Keberhasilan mediasi adalah kalau mereka sudah epakati baik cerai
maupun tidak cerai, dengan kesepakatan yang dap&nguntungkan” kedua

belah pihak. Dalam mediasi kan banyak sengketa yaisg diselesaikan



disekitar persoalan perceraiannya, tapi juga tetkaérkara-perkara lain yang
ter-include di dalamnya.

. Menurut anda faktor-faktor apa saja yang mempeigakaberhasilan dan
kegagalan mediasi perkara perceraian?

Saya menduga di prosesnya, proses negosiasi dirkadaa belah pihak
berpartisipasi menjalankan negosiasi secara makbsimi@n menjalankan
proses mediasi dengan benar, sehingga yang namkepentingan mengenai

hubungan dalam rumah tangga mereka tampak jelas.



Hasil| Wawancara

Nama Lengkap . A. Arif Junaidi
Jabatan : Mediator WMC
Hari/tanggal wawancara : Senin/3 Juni 2013

1. Apakah anda sudah pernah melakukan mediasi perkaraeraian di
pengadilan agama semarang?
Selama ini belum pernah

2. Bagaimana pendapat anda tentang pengintegrasiamsnethlam proses
beracara di pengadilan yang diatur dalam PERMAINGahun 2008?
Ini dianggap sebagai satu langkah maju untuk mersggkan suatu persoalan
yang selama ini orang hanya mengacu pada putusawggmblan, maka kini
orang diminta belajar menyelesaikan persoalannyadse Kalau ada orang
yang bersengketa, negara memberi kesempatan kepadg tersebut untuk
menyelesaikan perkaranya sendiri dengan dibantuateddi pengadilan.

3. Menurut anda apa perbedaan mediasi perkara peced®ngan mediasi
perkara lainnya?
Perceraian itu kan bukan perkara tunggal, tapi parefek terhadap perkara-
perkara perdata yang lain, seperta hak asuh, goma-glll. Maka, target
mediasinya bisa bermacam-macam, bisa fokus di pmeselya atau di
perkara perkara yang menjadi akibat perceraian atéga juga kedua duanya.

4. menurut anda bagaimana kriteria keberhasilan miguislsara percerian?



Menurut saya, meskipun jadi cerai, tetapi kemudi@nceraian itu berjalan
dengan baik, ada komunikasi yang baik antara suatriisetelah perceraian,
kasus-kasus ikutannya semisal harta gono-gini, gexkgasuhan anak, nafkah
dan sebagainya bisa diselesaikan dengan baik. Medesebut seharusnya
dikatakan berhasil

. Menurut anda faktor-faktor apa saja yang mempeigakaberhasilan dan
kegagalan mediasi perkara perceraian?

Salah satunya kualitas mediator, mindset mediaspydilakukan oleh hakim
sebagian besar mindsetnya masih memutus, empowerihgdap disputans
tidak banyak dilakukan. Di sisi lain, orang yangim bercerai di pengadilan
seperti ingin membeli surat tanda bercerai sajahisgga proses mediasi

terkadang kurang dianggap penting.



Hasil| Wawancara

Nama Lengkap : M. Saifullah
Jabatan : Mediator WMC
Hari/tanggal wawancara : Selasa/4 Juni 2013

1. Apakah anda sudah pernah melakukan mediasi perkaraeraian di
pengadilan agama semarang?
Saya belum pernah

2. Bagaimana pendapat anda tentang pengintegrasiamsnethlam proses
beracara di pengadilan yang diatur dalam PERMAINGahun 2008?

Saya kira ini bagus, karena sesuai dengan tujuam BBERMA tersebut yaitu
sebagai salah satu usaha mengatasi penumpukan raedkgpengadilan dan
memperkuat fungsi lembaga pengadilan dalam pergialesengketa

3. Menurut anda apa perbedaan mediasi perkara peced®ngan mediasi
perkara lainnya?

Mediasi perceraian berkaitan dengan masalah hahirsgga sulit di share,
berbeda dengan perkara yang bersifat kebendaan.

4. menurut anda bagaimana kriteria keberhasilan miguislsara percerian?
Kalau mengacu pada buku Il pedoman teknis hakinpafigadilan yang
diterbitkan MA mediasi dianggap berhasil manakalmatan itu dicabut. Tapi
saya tidak setuju, karena apa? karena kalau ceilikdkan dengan cara

damai, artinya kan itu bagus. Persoalan harta daaindlain kan bisa



diselesaikan dengan cara baik-baik. Dalam ayatrgatasrihnun bima’rufin’.
Beberapa hakim juga tidak setuju dengan kriteria iCuma, karena mengacu
pada aturan-aturan yang ada, termasuk HIR dan dgdwkuran keberhasilan
musyawarah itu manakala perkaranya dicabut

. Menurut anda faktor-faktor apa saja yang mempeigakaberhasilan dan
kegagalan mediasi perkara perceraian?

Faktornya banyak sekali, salah satunya masalah taali, orang yang datang
ke pengadilan itu rumah tangganya sudah kronisgdancara mediasi tidak
akan berhasil, selain itu juga terkait profesiosatie mediator yang

menangani perkara perceraian di pengadilan.



Hasil| Wawancara

Nama Lengkap : Wahyudi
Jabatan : Hakim
Hari/tanggal wawancara : Senin/10 Juni 2013

1. Bagaimana pendapat anda tentang pengintegrasiamsnethlam proses
beracara di pengadilan yang diatur dalam PERMAINGahun 2008?
PERMA tersebut sejauh ini sudah memberi banyak amafifagi kami hakim
di pengadilan, isi PERMA tersebut juga bagus, akdeti dan cukup detail.

2. Menurut anda apa perbedaan mediasi perkara peced®ngan mediasi
perkara lainnya?
Prosedurnya sama semua, sesuai dengan teori daamyang berlaku. Fokus
dari mediasi perceraian bisa luas tidak hanya peak@erceraiannya saja,
tetapi akibat-akibat perceraiannya juga di mediasskipun itu bukan perkara
kumulasi. Terhadap perkara rekonvensi, kami jugangaenbil langkah
memediasi lagi ketika mengajukan gugatan rekonvensi

3. menurut anda bagaimana kriteria keberhasilan miqukakara percerian?
Di buku Il dijelaskan bahwa mediasi perkara percéaradikatakan berhasil
ketika perkara dicabut. Hanya saja kalau dipaduldeangan teori mediasi,
mediasi itu mencari jalan tengah, dan apa-apa ydrggpakati mereka itulah
yang namanya berhasil. Hanya saja, aturan di peflgadnenjelaskan bahwa

ada dua alternatif keberhasilan mediasi; boleh @dbakta perdamaian atau



boleh dicabut. Ukuran keberhasilan dalam perkaracpeaian di Pengadilan
Agama Semarang hanya dicabut. Ukuran dicabut sebigma damai itu
memang sedikit berbeda, hal yang sedikit berbedanungkin yang disebut
‘istisna’.

. Menurut anda faktor-faktor apa saja yang mempeigakaberhasilan dan
kegagalan mediasi perkara perceraian?

Terkadang ketika sudah berhasil didamaikan danktittngsung mencabut
gugatannya, setelah sampai dirumah esoknya ke pdagalagi mereka
bilang tidak jadi damai, kami kan tidak bisa menaMen. Selain itu sosialisasi
mediasi kepada masyarakat masih perlu ditingkatkan.

. Dalam pasal 10 ayat (1) disebutkan bahwa penggusanmediator hakim
tidak dipungut biaya. Menurut anda apakah hal kainaberpengaruh terhadap
pelaksanaan mediasi di pengadilan?

melihat para pihak sudah berhasil didamaikan sagmibsaya sudah sangat
senang, mediasi itu kewajiban bagi kami ketika gdag ingin menggunakan

jasa kami.



Hasil| Wawancara

Nama Lengkap : Hamid Anshori
Jabatan : Hakim
Hari/tanggal wawancara : Kamis/13 Juni 2013

. Bagaimana pendapat anda tentang pengintegrasiamasnathlam proses
beracara di pengadilan yang diatur dalam PERMAINGahun 2008?

PERMA ini menurut saya sudah cukup bermanfaat kagii para hakim dan
masyarakat pencari keadilan

. Menurut anda apa perbedaan mediasi perkara pemegngan mediasi
perkara lainnya?

Yang pasti perceraian adalah masalah hati yang rhusierubah-ubah, selain
itu perceraian juga mempunyai perkara ikutan

. menurut anda bagaimana kriteria keberhasilan mguiéalsara percerian?
“‘Dalam memediasi mestinya juga membahas akibatadkiperceraian,
misalnya hak-hak istri, harta gono-gini, hak asuhak, dll. Akibat-akibat
perceraian seharusnya dipecahkan sekalian agarinaensidangan berjalan
lancar, meskipun dalam gugatannya bukan kumul&su& dengan asas dari
undang-undang perkawinan, hakim pengadilan agamanygu prinsip
mempersulit terjadi perceraian, maka kalau bisandamaikan berarti tanda
keberhasilan, atau bisa jadi cerainya lancar, ddabat-akibat perceraiannya

dapat didamaikan itu juga namanya berhasil meskigdak 100%. Namun



selama ini memang untuk laporan keatas di PengadAgama Semarang
tentang keberhasilan mediasi ketika tidak jadi cera

. Menurut anda faktor-faktor apa saja yang mempeigakaberhasilan dan
kegagalan mediasi perkara perceraian?

Mestinya keberhasilan mediasi tidak hanya ketidlakijadi cerai, tetapi kalau
perkara-perkara assesornya juga bisa didamaikarasgnya juga dikatakan
berhasil. Ada sebagian pendapat yang menyatakawaaebenarnya mediasi
bukan dari pengadilan agama,maksudnya aslinya nsedlaukan untuk
masalah perceraian tetapi untuk masalah keperdataamya, sehingga jika
kriteria yang digunakan bukan hanya dicabut damkidliicabut, maka tingkat
keberhasilan akan naik. Selain itu faktor anak juggingkali menentukan,
bagaimana masa depan anak pasca perceraian, aptlak kasihan kalau
nanti punya Ibu/Bapak tiri? Dan tingkat konflik karga yang dibawa ke
pengadilan biasanya sudah “kenceng”sehingga suiitachaikan. Selain itu
jumlah hakim yang telah bersertifikat juga masitiki.

. Dalam pasal 10 ayat (1) disebutkan bahwa penggusanmediator hakim
tidak dipungut biaya. Menurut anda apakah hal kainaberpengaruh terhadap
pelaksanaan mediasi di pengadilan?

Saya rasa tidak ada masalah, nyatanya dari pengadiancar-lancar saja.
Karena kami menganggap itu suatu kewajiban dandkgeni, meskipun tugas
sambilan bukan tugas pokok. Bagaimanapun kami bejdean untuk
melaksanakan PERMA tersebut, meskipun tidak dibayarkenyataannya

para hakim di sini dengan sukarela masih bersedi&ki diminta memediasi






Hasil| Wawancara

Nama Lengkap : Zainal Khudhori Rauf
Jabatan : Hakim
Hari/tanggal wawancara : Senin/17 Juni 2013

1. Bagaimana pendapat anda tentang pengintegrasiamasnethlam proses
beracara di pengadilan yang diatur dalam PERMAINGahun 2008?

Menurut saya sudah cukup positif dalam usaha uptrkyelesaian perkara,
bisa mendorong hakim dan orang-orang yang berperkaenempuh proses
perdamaian, karena diwajibkan.

2. Menurut anda apa perbedaan mediasi perkara pewced®ngan mediasi

perkara lainnya?
Perkara perceraian bukanlah perkara keperdataanesgpumumnya, karena
ini berkaitan dengan hati yang tidak bisa dibaggbdan kehormatan, harga
diri yang selalu akan dipertahankan. Jadi memangubaada strategi yang
berbeda.

3. menurut anda bagaimana kriteria keberhasilan miqukakara percerian?
ukuran yang digunakan Pengadilan Agama Semarantphdaediasi berhasil
ketika perkara dicabut atau tidak jadi cerai, wataum keberhasilannya
tergolong rendah, setidak-tidaknya para pihak telalendapat pemahaman
dari mediator tentang posisi masing-masing pihaisgga ketika putusan

litigasi dijatuhkan oleh majlis hakim, para pihakdah memahami posisinya



dan tidak ada lagi permusuhan yang keras menyangikibat-akibat
perceraian.

. Menurut anda faktor-faktor apa saja yang mempeigakaberhasilan dan
kegagalan mediasi perkara perceraian?

Mungkin karena dipengaruhi faktor sosiologis danikpkgis. Maksud
sosiologis adalah status sosial dan ekonomi pataalkyi maksud psikologis
adalah tekanan fisik dan psikis yang dirasakan palek.

. Dalam pasal 10 ayat (1) disebutkan bahwa penggusanmediator hakim
tidak dipungut biaya. Menurut anda apakah hal kainaberpengaruh terhadap
pelaksanaan mediasi di pengadilan?

amanah yang diemban oleh hakim mediator untuk rakik mediasi kami
anggap sebagai sesuatu yang harus dipertanggundjkara sampai akhirat
nanti, jadi harus dilakukan dengan sungguh-sungdrékerjaan hakim bukan

sekedar sebagai mata pencaharian tetapi juga pedigathukum.



Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Pendidikan Formal

Pengalaman Organisasi

Daftar Riwayat Hidup

: Hasan Fu’adi
: Pekalongan, 20 Juni 1989
- Laki-Laki
> Islam
: Desa Sumur Jomblang Bogo RT 11 RW 04

Bojong, Pekalongan

- SDN 1 Sumur Jomblang Bogo
-  SMPN 2 Kajen
- SMAN 1 Kedungwuni

- IAIN Walisongo Semarang

- Ketua Bidang Pengembangan Potensi Anggota
IMPADIS (lkatan Mahasiswa Pekalongan di
Semarang) Periode 2009-2010

- Sekretaris Umum HMI Komisariat Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang Periode
2010-2011

- Ketua Umum LASTA (Lingkar Studi

Alternatif) Semarang Periode 2011-2012



Staff Bidang Wacana HMI Cabang Semarang
Periode 2011-2012

Ketua Bidang Wacana HMI Cabang Semarang
Periode 2012-2013

Ketua Korps Pengader Cabang (KPC) HMI

Cabang Semarang Periode 2013-2014



